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ABSTRAK

Penelittan 1 bertujuzn untuk mengetaho dosis wrea vang terbatk dalam
amomas kubl buah coklat vang dapat memmgkathan degrplast NDF, ADF
scllulosz, dan Hemisellulosa Penelitian im dilakukan seeara - Fires [ Thlley and
Terry, 194637 Penelitian 1m menggunakan kulit hush coklat, cmran rumen,
perlenghapan amonas dan i laborgtorum untuk analisa sampel. Metode vang
dipakal dalam penclitian i adalah metode Ekspenimen dengan Rancangan Acak
Felompok (RAK) terdin dan 4 perlakoan dosis area dalum amomas kalit buah
coklat varn dosis urea A - 0% dan BE kulit buah coklat, B = 3% dan BE kuln
tuah coklat, © = 6% dan B kulit buah coklat dan [ = 9% dan BE kulit baah
coklat dengan 4 wlangan waklu pengamilan cairan rumen, Peubah vang diukur
adalah nngkat degradast NDE, ADF, Sellulosa, dan Hlemisellulosa,

Hasil penchntian menumukkan  bahwa  Jevel uwrea dalam  amomas
memberikan pengarub yang berbeda sangat nyata (1P<0,01) terhadap degradasi
MIOF. ATF, Sellulosa, dan Hemisellulosa di dalam romen, Thosis urea &%
membenkan hasil yang ferbaik techadap depradast MDF, ADF. Scllulosa. dan
Hermisellulosa,

Foata ¥ounci ; Ureca, KBC. ADF, NDF. Sellulosa, dan Hemisellulosa



I PENDAHULLUAN

A. Latar Helakang

Pengembangan  uszha  petemakan ernak ruminansia dimasa depan
tmpaknva gkan sangat ditentukan oleh kemampuan untuk memanfaatkan sumber
pakan non konvensional. Pemakalan baban pakan wemak konvensional dibatas
oleh semakin sempiinva lahan yvang tersedia uniek penanaman bahan makanan
wrschut. Hal i disebabkan Karena terdesak oleh pertumbuhan penduduk vang
cukup pesat sehimgea lahan uniuk peranaman bahan makanan ternak 1erdesak oleh
fabum pemukiman dan laban penanaman bakan makanan manusia.

suatn alternatf umuk mengatasi masalah terschut dalam pensembangan
petemnakan vadu dengan care memanfaatkan bahan makaran non konvensional
miszliva memaniaatkan imbah mdustn perkebunasn, Salah satu hmbah indusie
perkebunan vang cukup besar potensimve adalzh limbsh industn pengelahan cokla
valiu Kulit buah coklat Limbah ndustn pengolahas coklat im jumnlahnva setiap
tahun terus meningkat scjalan dengan semakin meningkatmya luas areal tanaman
coklat. [ Indonesia mencapar 43351343 Ton per whun (BPS, 20033 Dan produls
hulil bugh coklat tersebut dibasitkan 372900 Ton produksi coklat. [ Sumatera
Barat mencapail 9.329 60 tondahun kuli bush coklat (BPS Sumaters Barat, 2003,
Komposist koma kel bush coklat (berdasarkan baban kering) adalah bahan
Kering 91,33%, Protein 9.71%,  Lemak 0.90 %5, Serat Kasar 40.03%, BETN
34.26%, Abu [4,80%, TDN 46.00%: (Laconi, E.B. 1998) NDF 66.26%. ADF 65.12%,
Sellulosa 36,24%,  Hemisellulosa  1,14%, Lignin 27.95%, Sihka 0.17%

[Armirroenas, 19907,



Serat kasar adalah komponen atama kohit buab cokla vange dimantaatkan
sebaga sumber energ ternak ruminansia, Tingginva degradasi komponen serai
(ADE, NOF, Sellulosa, Hemisellulosay menunjukkan bahwa soatu bahan dapai
digunakan sebagal pakan sumber energi Akan wiapl karena sellulosa dan
hemmisellulosa pada kubit boab coklar berikatan denwan hignin membentuk senvawa
komplek vang discbut hgnoscllulosa dan lignohemisellulosa, akibatnva sumber
encrgl dersebul kwrang bermanfaal Untek menpatasi hal tersebut dilakukan
pengalihan dengan amoniast urea, Komar (1584 menvatakan babwa amoniasi
irea dapat merubah strukiar sel yvang berperan untuk merenpeanekan ikatan lipnin
dengan sellulosa dan hermsellulosa, selimgea bahan lebih mudab dicerna oleh
cnzim yang dihasilkan mikroba rumen. Untuk memperpendek waktu inkubas
perlu diambahkan sumber enzim urease. sepert feses avam (Warly dkk, 1597

Pemakaian dosis urea vane optimal dalam amoniast kolit buah coklat =eauh
11 belum diketaho. Pada jeram padt persentase nitrogen | N vang optimal untuk
amomast adalab 4% N ourea atau setara dengan 87g wreakye BE (Komar, 1984}
Umtuk mendapatkan dosis urea vang optimal dalam amonas kulit bouah cokbas
dilakukan penelitian mular dan dosis urea vang lebih rendah darn B7oke BE.
Degradas: (nilan w0 ADF, NDF, Sellulosa dan Hemisellelosa dapat divkur

dilaboratorium dengan metode e vitre,

B. Tujuan Penclitian dan kegunaan Penelitian

Adalah untk mengetahul dosts urea yang optimal dalam amoniast kulit
buah coklal dan pengaruhnva terhadap degradast ADF, NDEF, Sellulosa dan
Hemisellulosa, Hasil penelitian i diharapkan menjadi pedoman  dalam

penpgunaan dosis urea untuk amomas kulit buah coklat
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V. KRESIMPULAN

Dart hasil penehtian secara  keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
pemakaan urea 6% membernikan tingkat depradasi ADE, NDE, Sellulosa dan

Hemsellulosa vang terbaik.
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